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Info Artikel Abstrak

Penguatan pemahaman konsep ekonomi siswa memerlukan pendekatan
Kata Kunci: pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Artikel ini membahas
Modul Pembelajaran,Project-  pengembangan modul pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi
Based Learning, QR Code, dengan QR Code pada materi Badan Usaha untuk siswa kelas XI SMA.
Badan Usaha, Pemahaman Modul ini dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif siswa melalui
Siswa kegiatan proyek yang menstimulasi pemikiran kritis dan kolaboratif.

Integrasi QR Code berfungsi sebagai penghubung ke sumber belajar digital,
seperti video penjelasan dan latihan interaktif, yang memperkaya
pengalaman belajar. Kajian literatur menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis proyek dan pemanfaatan digital mampu meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa terhadap materi ekonomi. Pengem bangan modul ini
mengacu pada prinsip desain instruksional yang adaptif terhadap kebutuhan
peserta didik abad 21. Diharapkan, modul ini dapat menjadi alternatif bahan
ajar yang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep serta keterampilan
abad 21 siswa di jenjang SMA.

Info Article Abstract

Strengthening students’ understanding of economic concepts requires an
Keywords: innovative and contextualized learning approach. This article discusses the
Learning Module, Project- development of a project-based learning module integrated with QR Code on
Based Learning, QR Code, Business Entity material for grade XI high school students. The module
Business Entity, Students’ encourages active student engagement through project activities that
Understanding stimulate critical and collaborative thinking. The QR Code integration links

to digital learning resources, such as explanatory videos and interactive
exercises, which enrich the learning experience. The literature review shows
that a project-based approach and digital utilization can increase students’
motivation and understanding of economic material. The development of this
module refers to instructional design principles that are adaptive to the needs
of 2lst-century learners. Hopefully, this module can be an effective
alternative teaching material in improving students’ understanding of
concepts and 2 Ist-century skills at the high school level.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan ekonomi di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki peran penting
dalam membentuk literasi ekonomi peserta didik agar mampu memahami, menganalisis, dan
mengambil keputusan secara rasional dalam konteks kehidupan sehari-hari. Salah satu materi
inti dalam kurikulum kelas XI adalah Badan Usaha, yang mencakup pengertian, jenis, fungsi,
serta perannya dalam sistem perekonomian nasional. Namun, dalam implementasi
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pembelajarannya, materi ini masih sering disampaikan secara konvensional dan berpusat pada
guru, sehingga cenderung menurunkan partisipasi aktif siswa dan kurang mengunggah
pemahaman konsep konseptual yang mendalam.

Tantangan tersebut mendorong perlunya pengembangan bahan ajar inovatif yang
mampu mengakomodasi kebutuhan siswa abad 21, yakni pembelajaran yang aktif, kolaboratif,
kontekstual, dan terintegrasi teknologi. Salah satu pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
tersebut adalah Project-Based Learning (PjBL). Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk
membangun pengetahuan melalui penyelesaian proyek nyata yang berkaitan dengan fenomena
ekonomi di sekitar mereka, sehingga terjadi proses internalisasi konsep yang lebih kuat.
Pendekatan ini semakin relevan jika didukung dengan pemanfaatan teknologi digital, salah
satunya melalui integrasi Quick Response (QR) Code sebagai media menghubung ke konten
digital seperti video pembelajaran, latihan soal, hingga referensi daring.

Pembelajaran ekonomi yang dikembangkan dengan pendekatan berbasis proyek
maupun media digital terbukti dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, dan pemahaman siswa
secara signifikan. Meskipun demikian, masih terbatas bahan ajar yang secara sistematis
mengintegrasikan QR Code dalam struktur modul ekonomi berbasis proyek, khususnya pada
materi Badan Usaha. Padahal, potensi menggunakan teknologi ini sangat besar dalam
menciptakan pengalaman belajar yang fleksibel dan menyenangkan bagi siswa.

Di sisi lain, hasil asesmen internasional seperti Programme for International Student
Assessment ( PISA) 2018 menunjukkan bahwa kemampuan siswa indonesia dalam literasi
ekonomi dan pemecahan masalah masih tergolong rendah. Fakta ini semakin mempertegas
urgensi perlunya inovasi dalam pengembangan bahan ajar yang lebih kontekstual, digital, dan
aplikatif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
dan hasil pengembagan modul pembelajaran ekonomi berbasis proyek dengan integrasi QR
Code pada materi Badan Usaha kelas XI SMA. Artikel ini merupakan hasil kajian
pengembangan produk yang berlandaskan studi pustaka dan praktik pendidikan, dengan
harapan dapat dapat memberikan kontribusi dalam penyediaan alternatif bahan ajar yang
adaptif terhadap kebutuhan pembelajaran ekonomi saat ini.

II. PEMBAHASAN
A. Urgensi dan Landasan Teoritis
L Problematika Pembelajaran Ekonomi di Sekolah

Pembelajaran ekonomi di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) seringkali
menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi konten, metode, maupun pendekatan pedagogis
yang digunakan (Salimnahdi, 2021). Meskipun mata pelajaran ekonomi memiliki keterkaitan
erat dengan kehidupan sehari-hari dan dunia kerja, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep ekonomi yang bersifat
abstrak dan dinamis. Hal ini diperparah oleh penggunaan metode pembelajaran yang masih
cenderung konvensional, seperti ceramah satu arah dan pemberian tugas tanpa kontekstualisasi
yang kuat, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi belajar dan pemahaman siswa (Lasro
Evaliya Situmorang, 2023).

Sejumlah penelitian mengindikasikan bahwa permasalahan dalam pembelajaran
ekonomi bukan hanya terletak pada materi, tetapi juga pada pendekatan yang digunakan
guru.(Zaenal, 2023) menyoroti bahwa banyak guru ekonomi masih mengandalkan pendekatan
ekspositori dan kurang melibatkan siswa dalam kegiatan belajar yang aktif dan bermakna. Hal
ini menjadikan siswa sebagai objek pasif dalam proses belajar, padahal karakteristik materi
ekonomi menuntut analisis, interpretasi data, dan penerapan dalam konteks nyata.
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Selain itu, perkembangan teknologi yang pesat tidak diimbangi dengan kemampuan
guru dalam memanfaatkannya secara optimal dalam proses pembelajaran. Padahal, generasi
siswa digital saat ini merupakan generasi digital yang terbiasa berinteraksi dengan teknologi
dalam kehidupan sehari-hari. Ketimpangan ini menyebabkan kesenjangan antara pendekatan
pembelajaran yang digunakan guru dengan gaya belajar siswa. Sebuah studi oleh (Muthi et al.,
2024) Menunjukkan bahwa pembelajaran yang tidak relevan dengan dunia digital membuat
siswa cepat bosan dan mengalami penurunan minat.

Lebih lanjut, rendahnya kualitas bahan ajar menjadi faktor lain yang memperkuat
efektivitas pembelajaran ekonomi. Banyak modul yang tersedia masih bersifat teks berat,
kurang interaktif, dan tidak mengakomodasi beragam gaya belajar siswa. Modul-modul
tersebut juga jarang mengaitkan materi dengan fenomena ekonomi aktual yang sedang terjadi
di masyarakat. Padahal, pendekatan kontekstual yang mengaitkan materi dengan realitas sosial
dan ekonomi sangat penting untuk mengembangkan literasi ekonomi siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu pendekatan inovatif dalam
pembelajaran ekonomi yang mampu mengaktitkan peran siswa, mengintegrasikan teknologi,
dan mengaitkan materi dengan dunia nyata. Salah satu pendekatan yang relevan adalah
pembelajaran berbasis proyek  (project-based learning) yang dikombinasikan dengan
penggunaan teknologi digital seperti QR Code dalam modul ajar. Pendekatan ini diharapkan
dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman konsep, dan menumbuhkan
kemampuan berfikir kritis serta kreatif dalam menghadapi persoalan ekonomi di era digital.

2. Konsep Project-Based Learning dan Relavansinya dalam Pembelajaran Ekonomi

Project-Based Learning (PjBL) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, dimana peserta didik belajar melalui eksplorasi aktif terhadap
permasalahan nyata dan menghasilkan produk konkret sebagai wujud dari proses pembelajaran
tersebut. Modul ini didasarkan pada teori konstruktivisme yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman langsung dan refleksi
(Thomas, 2000).Dalam konteks pendidikan ekonomi, pendekatan ini sangat relevan karena
memberikan ruang kepada siswa untuk mengembangkan pemahaman konsep ekonomi melalui
keterlibatan dalam kegiatan analitis, diskusi kelompok, riset sederhana, dan produksi karya
berbasis masalah ekonomi yang aktual.

Menurut (Bell, 2010), PjBL efektif dalam meningkatkan keterampilan berfikir tingkat
tinggi (HOTS), seperti berfikir kritis, problem solvig, kolaborasi, dan komunikasi, seluruhnya
merupakan keterampilan abad 21 yang sangat dibutuhkan dalam memahami fenomena ekonomi
yang kompleks dan terus berubah. Ketika diterapkan dalam pembelajaran ekonomi, PjBL
mampu memfasilitasi siswa untuk memahami keterkaitan antar konsep seperti pasar, produksi,
dan keputusan ekonomi yang diambil individu atau kelompok.

Penerapan PjBL dalam pembelajaran ekonomi dapat meningkatkan motivasi belajar dan
keterlibatan aktif siswa. Hal ini disebabkan karena model ini memberikan kebebasan kepada
siswa untuk memilih topik proyek, melakukan eksplorasi sesuai minat mereka, serta
menyajikan hasilnya secara kreatif. Keterlibatan emosi dan kognisi secara bersamaan
memperkuat daya ingat dan pemahaman terhadap konsep-konsep ekonomi yang sebelumnya
dianggap abstrak dan sulit.
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Modul Ekonemi Rofas X1/ Fase F

negara untuk pembangunan.BUMS

ekspor dan sumber daya alam, BUMD berfokus
pada perekonomian daerah dan membuka lapangan kerja
lokal.Koperasi dan mempe

P ian rakyat, pes ekonomi nasional
secara keseluruhan.

. Tugas Proyek

Judul Proyek: “Analisis Peran Badan Usaha dalam Perekonomian
Lokal”.

Petunjuk:

1. Bentuklah kelompok yang terdiri dari 3-5 orang!

2. Pilih salah satu jenis badan usaha (BUMN, BUMS, BUMD, atau
koperasi) yang beroperasi di daerah tempat tinggalmu atau di
wilayah lain yang mudah di jangkau.

* Kelompok 1: BUMN

« Kelompok 2 : BUMS

+ Kelompok 3 : BUMD

+ Kelompok 4 : Koperasi

* Dst
3. Lakukan wawancara dengan pihak terkait (pemilik usaha,

pegawai, atau untuk i i badan

usaha tersebut beroperasi dan berkontribusi terhadap
perekonomian!

4. Buat laporan proyek yang mencakup:

« Profil badan usaha (nama, bidang usaha, sejarh singkat).

« Struktur manajemen badan usaha (bagaimana badan usaha ini

dikelola).

* Dampak ekonomi (berapa banyak tenaga kerja yang terserap,

ibusi ap laerah’nasional, dll.).

« Analisis peran badan p Kkan
teori yang sudah dipelajari.
5. Laporan dapat berbentuk infografis atau slide presents
6. ikan hasil proyek

Badan Usaha dalam Perekonomian Indonesia

Gambar A. 1 Contoh halaman modul ekonomi berisitugas proyek siswa pada materi badan usaha

Lebih lanjut, PjBL juga memungkinkan integrasi dengan pendekatan teknologi digital
dalam pembelajaran. Dalam hal ini, penggunaan QR Code dalam modul berbsis proyek menjadi
salah satu inovasi yang menjanjikan. Dengan menambahkan QR Code, siswa dapat dengan
mudah mengakses konten pendukung seperti vidio, artikel berita ekonomi terkini, grafik
interaktif, hingga simulasi pasar. Hal ini memperkaya pengalaman belajar dan mengurangi
kejenuhan siswa terhadap bahan ajar yang monoton. Integrasi teknologi seperti ini juga
membantu mewujudkan blended learning yang fleksibel, sesuai dengan karakteristik generasi
digital saat ini.

Dengan demikian, penerapan PjBL yang didukung oleh inovasi digital seperti QR Code
tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual siswa, tetapi juga melatih mereka untuk
berfikir kritis, bekerja dalam tim, serta menghasilkan solusi konkret terhadap persoalan
ekonomi yang dihadapi masyarakat.

3. Integrasi Teknologi (OR Code) dalam Pengembangan Bahan Ajar Ekonomi

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
pengembangan bahan ajar. Salah satu inovasi yang cukup potensial adalah pemanfaatan Quick
Response (QR) Code sebagai media peghubung antara bahan ajar cetak dengan konten digital
interaktif. QR Code mampu menyimpan informasi dalam bentuk tautan video, artikel,
infografis, simulasi interaktif, hingga latihan soal daring yang dapat diakses secara cepat
melalui perangkat smartphone. Dalam pembelajaran ekonomi, pemanfaataan QR Code dapat
meningkatkan keterlibatan siswa serta memperkuat pemahaman konsep abstrak melalui
visualisasi dan pengalaman belajar yang lebih kontekstual.

Menurut (Cepi Riyana, 2013), integrasi teknologi dalam bahan ajar bukan hanya
sekedar pelengkap, melainkan strategi penting untuk meningkatkann efektivitas pembelajaran
di era digital. Dengan QR Code, modul pembelajaran menjadi lebih adaptif dan tidak monoton,
karena siswa dapat diarahkan untuk mengeksplorasi sumber informasi eksternal yang valid dan
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relevan. ini sangat bermanfaat pada materi ekonomi seperti “Badan Usaha,” dimana siswa bisa
diarahkan untuk mengakses vidio dokumenter perusahaan lokal, wawancara pelaku usaha, atau
grafik perkembangan UMKM di indonesia melalui QR Code yang tertanam pada halaman
modul.

Selain itu, QR Code memungkinkan diferensiasi pembelajaran. Misalnya, siswa dengan
kemampuan tinggi dapat diberikan akses ke materi yang lebih menantang melalui QR Code,
semetara siswa yang masih perlu pendalaman konsep bisa diarahkan ke vidio penjelasan dasar
atau kuis penguatan. Hal ini mendorong implementasi student-centered learning dan
pembelajaran berbasis kebutuhan indiviual.

Berikut ini adalah contoh ilustrasi penempatan dalam modul:

Modul Ekonomi Kelas XI/ Fase F

Modul Ekonomi Kelas X1/ Fasc F

Sksi yang diangkat dan dapat diberhentikan

oleh kepala daerah. ruh modalnya dimiliki oleh negara dan
e 5 kayaan neg; ing dipisahkan.
3) Macam-Macam Usaha BUMD: g) Dipimpin oleh seorang direksi.
h) Status pegawai yang bekerja di BUMN adalah pegawai
perusahaan negara.
i) Laporan tahunan ip kepada

pemerintah.

( )

a) Menangani bidang-bidang usaha yang penting

b) Bertujuan memberikan layanan kepada masyarakat sekaligus
mencari yang dip i
sebagi dana pembangunan nasional.

©) Mudah memperoleh modal karena pemerintah bertanggung
jawab atas keseluruhan modal, baik di pusat maupun daerah.

d) Perum bekerja lebih efisien karena selain member layanan
kepada masyarakat, juga dituntut untuk meraih laba

‘Gambar 1. 12 Perusahaan daerah angkutan antarkota AKAP

’ (keuntungan).

+ Bidang i umum — daerah S e) Budaya kerja lebih baik karena kesejahteraan pegawai perum
angkutan antarkota (bus AKDP dan AKAP), perusahaan jami
daerah angkutan kota (bus kota), dan pengelolaan bandara
daerah.

Kelemahan Perusahaan Umum (Perum)

+ Bidang pasar - C Daerah a) Sering terjadi pemborosan (inefisiensi) karena tidak adanya
Rumah Potong Hewan (PDRPH). perusahaan pesaing.

+ Bidang jasa - Bank b) Rentan terjadi oleh
Daerah (BPD). tertentu.

+ Bidang penyediaan air bersih — Contohnya Perusahaan ¢) Masih terdapat kecurangan dalam kegiatan usaha seperti

korupsi, kolusi, dan nepotisme.
d) Jika perum rugi, maka negara juga akan mengalami kerugian.

Daerah Air Minum (PDAM).

Untuk memahami lebih lanjut mengenai
macam-macam BUMD, silahkan menonton | 50,
video dengan memindai QR Code di samping | K
ini.

2) Perusahaan Perseroan (Persero)
Persero adalah badan usaha yang sebagian besar atau
seluruh sahamnya dimiliki oleh negara Ketentuan minimal
kepemilikan  modalnya adalah  oleh
pemerintah sebesar 51% dan sisanya dapat
diisi penanaman modal dari pihak swasta.
Di Indonesia terdapat banyak BUMN
berbentuk persero yang bergerak di
sajakah  BUMN

perkembangannya, BUMN dan B

=
i

s

e |
Badan Usaha dalam Perekonomian indonesia

Badan Usaha dalam Perekonomian Indonesia

Gambar A. 2 Contoh halaman modul ekonomi materi badan usaha dengan QR Code

B. Kajian Konseptual dan Landasan Kurikulum dalam Modul Pengembangan
1. Analisis Kebutuhann dan Relevansi Materi Badan Usaha dalam Kurikulum
Merdeka

Kurikulum Merdeka menekankan pada pembelajaran berbasis kompetensi, diferensiasi,
dan penguatan profil pelajaran pancasila. Dalam konteks ini, penguatan materi ekonomi seperti
“Badan Usaha” memiliki peran penting dalam menumbuhkan literasi ekonomi dan kesiapan
siswa menghadapi dunia kerja dan wirausaha.

Materi “Badan Usaha” termasuk dalam Capaian Pembelajaran (CP) Ekonomi Fase F
(Kelas XI) yang mendorong siswa memahami jenis-jenis badan usaha, fungsi sosial dan
ekonomi, serta peran badan usaha pembangunan ekonomi nasional. Mengingat kondisi
masyarakat yang makin kompleks dan berkembangnya sektor informal dan UMKM,
pemahaman tentang badan usaha menjadi krusial untuk membekali siswa dalam mengambil
keputusan ekonomi yang rasional dan bertanggung jawab.
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Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan secara literatur melalui dokumen
kurikulum, modul, dan studi terdahulu, ditemukan bahwa materi badan usaha belum tersaji
secara kontekstual dan aplikatif. Modul-modul sebelumnya masih dominan berbentuk naratif-
teoritis tanpa diikuti dengan eksplorasi studi kasus atau aktivitas berbasis proyek yang
memungkinkan siswa mengembangkan critical thinking dan problem-solving skills.

Melalui modul yang dikembangkan, siswa diajak untuk tidak hanya mengenali jenis
badan usaha, tetapi juga menganalisis karakteristiknya, membuat studi kasus, hingga
melakukan proyek mini seperti menyusun rencana pendirian badan usaha skala kecil.
pendekatan ini selaras dengan prinsip pembelajaran kontekstual (CTL) dan project-based
learning (PjBL) yang menjadi karakter khas dalam Kurikulum Merdeka.

2. Kesesuaian Modul Dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based
Learning
Project-Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam menyelesaikan proyek nyata yang berkaitan
dengan materi yang dipelajari. Model ini dinilai mampu menumbuhkan keterampilan
kolaborasi, berfikir kritis, dan kreativitas siswa (Bell, 2010).Model yang dikembangkan ini
mengintegrasikan prinsip-prinsip utama Pjbl :
a. Dimulai dari pertanyaan pemicu (driving question) seperti “Bagaimana bentuk badan usaha
yang paling cocok untuk bisnis siswa di daerah sekitar ?”
b. Siswa merancang proyek pendirian usaha fiktif atau simulasi, termasuk menentukan bentuk
badan usaha yang tepat, alasan pemilihan, hingga studi keayakan sederhana.
c. Proyek akhir siswa berupa laporan proyek dan presentasi usaha, yang dapat diperkuat
‘kmelalui konten digital yang ditautkan via QR Code.

Langkah PJBL Implementasi dalam Modul Ekonomi

Pertanyaan Mendasar Siswa diminta mengidentifikasi permasalahan
ysaha disekitar mereka dan keterkaitannya,
dengan jenis badan usaha

Desain perencanaan provek | Siswa merancang ide usaha sederhana,
membuat analisis SWOT, dan mengisi lembar
identitas usaha.

Penjadwalan dan Disediakan petunjuk dan lembar kerja proyek

pelaksanaan

Pemantauan proyek Guru memberikan umpan balik dart lembar
obsevast dan jurnal kemaiuan siswa secara
berkala

Penilaiaan hasil dan gefleks: | Siswa dinilai melalui portofolio proyek yang
mencakup presentasi usaha, refleksi individu,
dan rubrik penilaian

Tabel B. 1 Integrasi langkah-langkah PjBL dalam struktur modul

Dengan rancangan ini, pembelajaran ekonomi tidak lagi bersifat pasif, tetapi
menekankan pada pengalaman, pemaknaan, dan penerapan konsep dalam kehidupan nyata.

3. Dampak Implementasi Modul Terhadap Kompetensi Ekonomi Siswa
Literasi ekonomi siswa menjadi indikator penting dalam mengukur keberhasilan
pembelajaran ekonomi. OECD (2018) mendefinisikan literasi ekonomi sebagai kemampuan
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untuk memahami, menganalisi, dan mengevaluasi informasi ekonomi sehingga individu
mampu membuat keputusan ekonomi yang tepat dalam kehidupan sehari-hari.
Pengembangan modul berbasis proyek yang dikombinasikan dengan teknologi (QR

Code) memiliki potensi besar dalam meningkatkan literasi ekonomi karena mendorong siswa
untuk :
a. Menemukan dan memahami informasi ekonomi dari berbagai sumber (melalui QR Code).
b. Mengaitkan konsep ekonomi dengan realitas sosial ekonomi di lingkungan di lingkungan

sekitar.
c. Mengembangkan keterampilan kewirausahaan dan mengambil keputusan ekonomi

sederhana.

Studi oleh Tandirerung dkk. (2023) menunnjukkan bahwa integrasi pembelajaran
berbasis proyek dengan konten lokal mendorong peningkatan minat belajar dan pemahaman
konsep ekonomi secara signifikan. Modul ini dirancang untuk memberikan ruang eksplorasi
yang luas kepada siswa, serta mengembangkan kompetensi dalam kerangka Hinger Order
Thinking Skills (HOTYS).

C. Hasil Pengembangan dan Implikasi Modul Ekonomi Berbasis Proyek Berbantuan

QR Code
1. Evaluasi dan Validasi Modul Berbasis Proyek dengan Integrasi OR Code

Keberhasilan pengembangan modul pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh relevansi
konten dan desainnya, tetapi juga oleh validitas serta implementabilitasnya di
lapangan.Evaluasi dan validasi modul menjadi tahapan penting dalam memastikan bahwa
materi yang disusun benar-benar mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai
tujuan kompetensi.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas penggunaan modul berbasis
proyek yang terintegrasi dengan teknologi digital seperti QR code, khususnya dalam
meningkatkan literasi ekonomi dan keterlibatan siswa.Menurut Fitria et al. (2021), integrasi QR
code dalam modul memungkinkan siswa mengakses materi tambahan secara mandiri dan
interaktif, sehingga memperkuat pembelajaran diferensiatif yang diusung Kurikulum Merdeka.

Studi validasi yang dilakukan oleh Wahyuni & Pramudiani (2020) menunjukkan bahwa
modul ekonomi berbasis proyek memperoleh kriteria sangat valid (skor > 85%) dalam aspek
materi, bahasa, dan tampilan visual, menurut penilaian para ahli.Modul dengan desain berbasis
proyek dan digital dinilai mampu meningkatkan motivasi belajar siswa serta pemahaman
terhadap konsep ekonomi yang kompleks.

Dalam konteks pembelajaran ekonomi pada materi “Badan Usaha”, penggunaan proyek
simulatif dan QR code yang mengarahkan siswa ke video edukatif, studi kasus digital, dan
template bisnis sederhana, menjadi kombinasi yang kuat dalam membangun pembelajaran yang
interaktif, kontekstual, dan berbasis teknologi,Hal ini selaras dengan hasil penelitian oleh
Nugroho et al. (2022) yang menunjukka peningkatan hasil belajar ekonomi sebesar 23% setelah
menggunakan modul berbasis PjBL dengan dukungan media digital.

2. Implikasi Modul terhadap Kualitas Pembelajaran Ekonomi

Modul ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran ekonomi
melalui tiga aspek utama:
1) Kontekstualitas, karena siswa diajak menyusun proyek yang relevan dengan dunia nyata;
2) Aktivasi kompetensi abad 21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah;
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3) Peningkatan hasil belajar, karena pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berbasis
pengalaman.

Penelitian oleh Nugroho et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan modul proyek
yang terintegrasi media digital dapat meningkatkan pemahaman konsep ekonomi serta
keterampilan membuat keputusan ekonomi secara signifikan.Selain itu, siswa menjadi lebih
percaya diri dalam menyampaikan ide usaha, menyusun rencana bisnis sederhana, dan menilai
risiko usaha secara reflektif.Implikasi ini mendukung visi Kurikulum Merdeka dalam
membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga adaptif terhadap
perubahan zaman dan tantangan ekonomi digital.

1. KESIMPULAN

Pengembangan modul pembelajaran ekonomi berbasis proyek yang terintegrasi dengan
QR code pada materi badan usaha merupakan inovasi yang selaras dengan semangat kurikulum
merdeka dalam mendorong pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan berbasis
teknologi.Modul ini tidak hanya menyajikan materi secara konseptual, tetapi juga memberikan
ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif melalui
aktivitas proyek seperti penyusunan rencana usaha, analisis bentuk badan usaha, hingga
presentasi ide bisnis.Integrasi QR code berperan penting dalam memperluas sumber belajar
secara mandiri dan meningkatkan keterlibatan siswa terhadap materi.

Berdasarkan kajian literatur dan telaah terhadap struktur modul, dapat disimpulkan
bahwa pendekatan Project-Based Learning dalam pengembangan modul ini mampu
memfasilitasi pembelajaran aktif dan meaningful.Selain itu, pemanfaatan teknologi seperti QR
code menjadikan modul lebih menarik, fleksibel, dan relevan dengan kebutuhan generasi digital
saat ini.
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